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Lampiran 1. Determinasi tanaman daun gewang (Corypha utan Lamk) 
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Lampiran 2. Tanaman daun gewang dan ekstrak etanol 70% daun gewang 

(Corypha utan Lank) 
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Lampiran 3. Hasil penetapan kadar air serbuk dan ekstrak daun gewang  

 

 Hasil penetapan kadar air serbuk  

 

 

 

 

 

  

Hasil penetapan kadar air ekstrak 

 

  

    

 
 

 

 

 

 

 

 
Replikasi 1  

Replikasi 2 
 

Replikasi 3 

 
Replikasi1 

 
Replikasi 2 

 

 
Replikasi 3 
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Lampiran 4. Fraksinasi n-heksan, etil asetat dan air  

 

         

Fraksi n-heksan  

 

 

 

 

 

Residu 

Fraksi n-heksan  

Fraksi etil asetat 

Fraksi air 
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Lampiran 5. Hasil idendifikasi senyawa kimia serbuk dan ekstrak daun 

gewang 

Kandungan 

kimia 
Serbuk Ekstrak 

Gambar 

Identifikasi 

Serbuk 

Gambar 

Identifikasi 

Ekstrak 

Ket. 

Flavonoid Terbentuk warna 

kuning jingga 

pada lapisan amil 

alkohol 
 

Terbentuk warna 

kuning jingga pada 

lapisan amil 

alkohol 
 

  

(+) 

Alkaloid 

(Dragendroff) 

Terbentuk 
endapan jingga. 

 

Terbentuk endapan 
jingga. 

 

  

(+) 

Alkaloid 

(Mayer) 

Tidak terbentuk 

endapat putih 

Tidak terbentuk 

endapat putih 

  

(-) 

Alkaloid 

(Bourchard) 

Terbentuk 

endapan coklat 
Terbentuk endapan 

coklat 

  

(+) 

Saponin Terbentuk Busa 

setinggi 1 cm 

Terbentuk Busa 

setinggi 1 cm 

  

(+) 

Tanin Terbentuk warna 

hijau kehitaman 
Terbentuk warna 

hijau kehitaman 

  

(+) 

Steroid Terbentuk cincin 

biru kehijauan 
Terbentuk cincin 

biru kehijauan 

  

(+) 



60 

 

 

Lampiran 6. Alat-alat penelitian  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                    

 

 

 

  

         

 

 

   

 

 

 

 

 
Rotary evaporator 

 

 
Corong Pisah 

 

 
Timbangan Analitik 

 
Oven  

 
Laminar Air Flow 

 
Inkubator 

 
Mikroskop  Vortex 
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Lampiran 7. Hasil pembuatan suspensi bakteri dan hasil identifikasi bakteri 

uji  

 

 

 

 

 

 

     

 

 

                                                                                       

 

   

  

  

 

  

 

 

 

 

 

 
 

Identifikasi Makroskopis Staphylococcus aureus 

dalam media Mannitol Salt Agar (MSA)  
 

 

 
Identifikasi Mikroskopis Staphylococcus aureus 

dengan  pewarnaan gram 

 

 

 
Uji Katalase 

 
Uji Koagolase 
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Lampiran 8. Pengenceran 20%, 10%, dan 5% dari fraksi n-heksan, etil 

asetat, dan air ekstrak daun gewang 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

  

 

 

 

 

  

 
Ekstrak 

 
Fraksi n-Heksan 

 
Fraksi Etil Asetat 

   
Fraksi Air 
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Lampiran 9. Hasil pengujian aktivitas antibakteri daun gewang secara 

difusi    

Konsentrasi 5% 

 

 

 

 

 

    Konsentrasi 10% 

 

  

  

 

 

 

     Konsentrasi 20% 
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Lampiran 10. Hasil pengujian aktivitas antibakteri daun gewang secara 

dilusi  

 

 

Uji KBM 

 

 

    

 

Uji KHM  

 

 

 

 

  

Replikasi 1    Replikasi 2 

 

 

 

 

                     Replikasi 3 
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Lampiran 11. Hasil perhitungan rendemen simplisia daun gewang 

Bobot Basah (g) Bobot kering (g) Persentase (% b/b) 

6000 1900 31,66  

 

Rendemen serbuk = 
bobot kering (g)

Bobot basah (g)
 x 100% 

    = 
1900 g

6000 g
 x 100%  

    = 31,66% 

Rata-rata persentase bobot kering terhadap bobot basah daun gewang yaitu 

31,66% (b/b) 

Lampiran 12. Hasil perhitungan rendemen bobot serbuk terhadap bobot 

kering daun gewang 

Bobot kering (g) Bobot serbuk (g) Persentase (% b/b) 

1900 1200 63,15  

  

Rendemen serbuk terhadap bobot kering = 
bobot serbuk (g)

Bobot kering(g)
 x 

100% 

       = 
1200 g

1900 g
 x 100%  

       = 63,15% 

Lampiran 13. Hasil perhitungan rendemen ekstrak etanolik daun gewang 

Bahan sampel (g) Bobot ekstrak (g) Persentase (% b/b) 

800 132 16,5 

 

Rendemen ekstrak etanolik = 
Bobot ekstrak (g)

Bobot serbuk (g)
 x 100% 

    = 
132 g

800 g
 x 100%  

    = 16,5% 
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Lampiran 14. Hasil perhitungan kadar air serbuk daun gewang 

 

Bobot awal (gram)              Volume air  (ml)                Kadar air (%)  

20                                      1,6 8,0 

20                                      1,5  7,5 
20                                      1,7 8,5 

 Rata-rata ± SD  8,0  ± 0,5 

 

 Kadar air serbuk  = 
Volume air (ml)

Berat serbuk (g)
 x 100%  

1. Kadar air serbuk  = 
1,6 ml

20 g
 x 100% = 8,0% 

2. Kadar air serbuk  = 
1,5 ml

20 g
 x 100% = 7,5% 

3. Kadar air serbuk  = 
1,7 ml

20 g
 x 100% = 8,5% 

Rata-rata kadar air serbuk = 
Replikasi 1+ Replikasi 2+ Replikasi 3

3
 

          = 
8,0% + 7,5% + 8,5% 

3
 = 8,0% 

Lampiran 15. Hasil perhitungan kadar air ekstrak daun gewang 

     Bobot awal (g)              Bobot akhir (ml)                Kadar air (%)  

        10,080                            9,459                                     6,16              

        10,083                            9,441                                     6,36 

        10,072                            9,359                                     7,09 

Rata-rata ± SD                                                                 6,53  ± 0,48 

 

Kadar air ekstrak = 
Bobot awal (g)−Bobot akhir (g)

Bobot awal (g)
 x 100% 

 

1. Kadar air ekstrak  = 
10,080 g−9,459 g

10,080 g
 x 100% = 6,16% 

 

2. Kadar air ekstrak = 
10,083 g−9,441g

10,083 𝑔
 x 100% = 6,36%     
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3. Kadar air ekstrak = 
10,072 g−9,359 g

10,072 𝑔
 x 100% = 7,09% 

 

Rata-rata kadar air serbuk  = 
Replikasi 1+ Replikasi 2+ Replikasi 3

3
 

 ∑   = 
6,16% + 6,36% + 7,09% 

3
 = 6,53% 
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Lampiran 16.Hasil rendemen fraksi n-heksan, etil asetat dam air daun gewang 
 

Fraksi Bobot ekstrak (g) Bobot fraksi (g) Rendemen fraksi (%) 

n-heksan 

Etil asetat 

Air 

10,021 

10,021 

10,021 

2 

1 

8 

19,95 

9,97 

79,83 

 

Rendemen frasksi etil asetat daun gewang :  

Rumus   =    
Bobot fraksi (g)

Bobot ekstrak (g)
 x 100 % 

Fraksi n-heksan  =   
2

10,021
 x 100 % 

= 19, 95 %.  

 

Fraksi etil asetat  =   
1

10,021
 x 100 % 

   = 9,97 % 

 

Fraksi air   = 
8

10,021
 x 100 % 

   = 79,83 % 
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Lampiran 17. Hasil perhitungan pengenceran DMSO 5% dan perhitungan 

konsentrasi ekstrak etanol, fraksi n-heksan, etil asetat dan air 

secara difusi 

 

Perhitungan pengenceran DMSO 5% 

Larutan stok DMSO 100% 

Pembuatan DMSO 5% 

V1  .   C1 =   V2  . C2 

V1 . 100% =   100 mL . 5% 

V1 =  
100 mL  .5%

100 mL
 

 =  5 mL 

Dipipet 5 mL dari larutan stok DMSO 100%, kemudian tambahkan aquadest steril 

sampai 100 mL.  

Perhitungan seri konsentrasi ekstrak etanol, fraksi n-heksan, etil asetat dan 

air secara difusi 

1. Konsentrasi 20% 

20% (b/v) = 20 gram/100mL  

= 0,2 gram/mL . 2 mL  

= 0,4 gram/10mL 

Ditimbang sebanyak 0,4 gram ekstrak dan fraks i, kemudian masukkan dalam 

vial dan larutkan dengan DMSO 5% ad 10 mL.  

2. Konsentrasi 10% 

V1  .  C1      =   V2  . C2 

V1  . 20%    =  2 mL . 10% 

V1  =   
2 mL .10%

20%
 

  = 1 mL 

Dipipet sebanyak 1 mL dari sediaan awal 20%  kemudian masukkan dalam 

vial, dan tambahkan DMSO 5% ad 10 mL.  
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3. Konsentrasi 5% 

V1  .  C1      =   V2  . C2 

V1  . 10%    =  2 mL . 5% 

V1  =  
2 mL .5%

10%
 

 = 1 mL 

Dipipet sebanyak 1 mL dari sediaan awal 10%  kemudian masukkan dalam 

vial, dan tambahkan DMSO 5% ad 10 mL. 
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Lampiran 18. Hasil perhitungan konsentrasi fraksi teraktif secara dilusi 

Larutan stok  = 20% 

 =  20 gram/100 mL 

 = 1 gram/10 mL 

Menimbang sebanyak 1 gram fraksi etil asetat dan masukkan dalam vial, 

kemudian tambahkan DMSO 5% ad 10 mL.  

Tabung 1  : Diisi kontrol negatif (-) larutan stok fraksi teraktif  etil asetat 

sebanyak 1 mL 

Tabung 10 : Diisi kontrol positif (+) suspensi bakteri Staphylococcus 

aureus sebanyak 1 mL 

1. Konsentrasi 20% 

Memipet sebanyak 0,5 mL dari larutan stok awal, lalu masukkan dalam 

tabung reaksi ke-2.  

2. Konsentrasi 10% 

Memipet sebanyak 0,5 mL dari larutan stok 20%, lalu masukkan dalam 

tabung ke-3 berisi media BHI. 0,5 mL 

3. Konsentrasi 5%  

V1 · C1 =  V2 · C2 

V1 · 10% =  1 mL. 5%  

V1 =  0,5 mL 

Memipet sebanyak 0,5 mL dari larutan stok 10%, lalu masukkan dalam 

tabung ke-4 berisi media BHI 0,5 mL.  

4. Konsentrasi 2,5% 

V1 · C1 =  V2 · C2 

V1 · 10% =  1 mL. 2,5%  

V1 =  0,5 mL 

Memipet sebanyak 0,5 mL dari larutan stok 5%, lalu masukkan dalam tabung 

ke-5 berisi media BHI sebanyak 0,5 mL 

5. Konsentrasi 1,25% 

V1 · C1 =  V2 · C2 

V1 · 10% =  1 mL. 1,25%  
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V1 =  0,5 mL 

Memipet sebanyak 0,5 mL dari larutan stok 2,5%, lalu masukkan dalam 

tabung ke-6 berisi media BHI sebanyak 0,5 mL. 

6. Konsentrasi 0,62% 

Memipet sebanyak 0,5 mL dari larutan stok 1,25%, lalu masukkan dalam 

tabung ke-7 berisi media BHI sebanyak 0,5 mL.  

7. Konsentrasi 0,31% 

Memipet sebanyak 0,5 mL dari larutan stok 0, 62%, lalu masukkan dalam 

tabung ke 8 berisi media BHI sebanyak 0,5 mL.  

8. Memipet suspensi bakteri lalu masukkan ke dalam tabung reaksi nomor  2 

sampai 9, masing-masing sebanyak 0,5 mL.  
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Lampiran 19. Hasil identifikasi kandungan kimia fraksi teraktif etil asetat 

secara Kromatografi Lapis Tipis (KLT) 

 

Alkaloid  

 

   

   UV 254      UV 366            Perekasi semprot Dragendorf 

Ket:  
A= Sampel fraksi etil asetat 
B = Baku pembanding Dragendorff 

 

Ket : Identifikasi alkaloid fraksi etil asetat daun gewang  fase diam silika gel GF254 dan fase gerak toluene : 

etil asetat : dietilamin (4:4 :2) yang dideteksi dengan cara mengamati bercak pada sinar UV 254 dan UV 366 

serta dengan melakukan penyemprotan reagen pereaksi Dragendorf untuk meliha bercak dengan jelas.   

Rf  = 
Jarak bercak awal totolan

Jarak elusi
  = 

1,6 𝑐𝑚

5 cm
= 0,32 

Flavonoid 

          
  UV 254               UV 366        Perekasi semprot Sitroborat 

Keterangan :  
A= Sampel fraksi etil asetat 
B= Baku pembanding Quersetin 
 

Identifikasi flavonoid fraksi etil asetat daun gewang fase diam siliga gel GF254 dan fase gerak kloroform : 

metanol (2:3) yang dideteksi dengan cara mengamati bercaj pada sinar UV 254 dan UV 366, serta dengan 

melakukan penyemprotan reagen pereaksi Sitroborat untuk melihat berkas dengan jelas
 

Rf  = 
Jarak bercak awal totolan

Jarak elusi
  = 

4,7 𝑐𝑚

5 cm
= 0,94  

   

A B

B 
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Tanin 

         
   UV 254        UV 366        Perekasi semprot FeCl3 

Keterangan :  
A. Sampel fraksi etil asetat 
B.  Baku pembanding asam galat 

 

Ket.
 
Identifikasi Tanin fraksi etil asetat daun gewang fase diam siliga gel GF254 dan fase gerak toluen : etil 

asetat (3:1) yang dideteksi dengan cara mengamati bercak pada sinar UV 254 dan UV 366, serta dengan 
melakukan penyemprotan reagen pereaksi FeCl3 untuk melihat berkas dengan jelas.  

Rf  = 
Jarak bercak awal totolan

Jarak elusi
  = 

0,9 𝑐𝑚

5 cm
= 0,18  

Saponin  

          
 UV 254      UV 366        Perekasi semprot L. Bourchard 

Keterangan :  
A= Sampel fraksi etil asetat 
B = Baku pembanding Saponin 

 
Ket.

 
Identifikasi Saponin fraksi etil asetat daun gewang fase diam siliga gel GF254 dan fase gerak etil asetat : 

metanil : air (7 : 3 : 1) yang dideteksi dengan cara mengamati bercak pada sinar UV 254 dan UV 366, serta 
dengan melakukan penyemprotan reagen pereaksi L. Bourchard untuk melihat berkas dengan jelas.  

 Rf      = 
Jarak bercak awal totolan

Jarak elusi
  = 

01,4 𝑐𝑚

5 cm
= 0,28  

 

 
 

A B

B 

A B A B A B 
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Steroid 

          
UV 254      UV 366        Perekasi semprot L. Bourchard 

Keterangan :  
A= Sampel fraksi etil asetat 
B=  Baku pembanding Stima 

 
Ket.

 
Identifikasi Saponin fraksi etil asetat daun gewang fase diam siliga gel GF254 dan fase gerak n-heksan : 

etil asetat (4 : 1) yang dideteksi dengan cara mengamati bercak pada sinar UV 254 dan UV 366, serta dengan 
melakukan penyemprotan reagen pereaksi anisaldehit asam sulfat untuk melihat berkas dengan jelas.  

Rf      = 
Jarak bercak awal totolan

Jarak elusi
  = 

0,5  𝑐𝑚

5 cm
= 0,1  

A B 
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Lampiran 20. Hasil analisis data statistic metode difusi 

 

1. Data statistic 

 
 

2. Uji Normalitas  
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3. Uji Homogenitas dan Anova 

 
 

4. Kruskal-Wallis 
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